KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERHUBUNGAN

PUSLIBANG TRANSPORTASI ANTARMODA

Jakarta, Januari 2019



Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Tahun 2018

RINGKASAN EKSEKUTIF

Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda merupakan salah satu Unit
Kerja Pemerintah dibawah Badan Penelitian dan Pengembangan Perhubungan. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda berperan mendukung
pelaksanaan tugas pemerintahan melalui pemberian masukan-masukan berkaitan
dengan penetapan kebijakan transportasi yang berkaitan dengan sistem integrasi di
bidang antarmoda maupun bidang multimoda pada pimpinan kementerian, Pemerintah
Daerah, BUMN dan instansi terkait lainnya.

Saat ini, program kerja yang disusun Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi
Antarmoda mengacu pada sasaran Kementerian Perhubungan Tahun 2015 - 2019, tugas
pokok dan fungsi Badan Litbang Perhubungan dan kebijakan pembangunan
perhubungan. Rencana kerja kedepan dituangkan dalam Rencana Strategis (Renstra)
Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda yang mengacu pada
Renstra Badan Litbang Perhubungan 2015 - 2019. Pada tahun 2018, Renstra direvisi
terkait dengan adanya perubahan Indikator Kinerja Utama yang harus berbasis outcome.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda secara keseluruhan telah
melaksanakan sasaran tugas pokok dan fungsi sesuai dengan yang telah direncanakan.
Pada tahun 2018, Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda telah
menyelesaikan program kegiatan pokok dan kegiatan penunjang yang dibiayai Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Kegiatan penelitian di bidang transportasi
antarmoda dengan jumlah keseluruhan kegiatan studi sebanyak 23 studi yang terdiri
dari 3 studi besar dan 20 studi kecil. Disamping itu juga dilaksanakan kegiatan yang
berupa seminar/focus group discussion (FGD)/diseminasi, penerbitan jurnal penelitian
dan buku Knowledge Sharing Program. Beberapa prestasi yang dihasilkan oleh
Puslitbang Transportasi Antarmoda pada tahun 2018, antara lain: menjadi Pusat
Unggulan Iptek (PUI), peneliti Puslitbang Transportasi Antarmoda meraih juara dalam
kegiatan Temu Karya Peneliti, dan beberapa studi dijadikan bahan rekomendasi
kebijakan seperti studi Sistranas, Survei Asal Tujuan Transportasi Nasional (ATTN)
untuk Orang, dan studi tentang informasi wisata yang menghasilkan aplikasi berbasis
website lokasi wisata.

Pencapaian kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda secara
keseluruhan ditunjukkan melalui nilai rata-rata capaian kinerja per kegiatan. Selama
tahun anggaran 2018 besarnya nilai capaian kinerja untuk sasaran meningkatnya
kualitas dan kuantitas hasil penelitian, Dalam hal akuntabilitas keuangan, realisasi
anggaran pada tahun anggaran 2018 adalah sebesar Rp. 26.472.821.327,00, apabila
dibandingkan dengan pagu anggaran sebesar Rp 26.807.107.000,00 maka daya serap
adalah sebesar 98,75%. Rincian penyerapan anggaran adalah belanja pegawai sebesar
Rp 2.613.457.253,00 (89,82%), belanja barang sebesar Rp 23.432.337.849,00 (99,85%)
dan belanja modal sebesar Rp 427.026.225,00 (99,31%). Secara umum pemanfaatan
sumber daya manusia, dana dan data pendukung pada kegiatan-kegiatan dalam rangka
mencapai outome selama tahun anggaran 2018 telah dilaksanakan secara optimal.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah, atas segala karunia-NYA, karena Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (LAKIP) Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi
Antarmoda Tahun 2017 dapat diselesaikan.

LAKIP disusun sebagai implementasi dari Tap MPR RI No. XI/MPR/1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme, yang
selanjutnya dijabarkan di dalam Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 7 Tahun 1999
tentang Penyusunan LAKIP. Sistematika pelaporan LAKIP disusun sesuai dengan
Permenpan 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. LAKIP ini
berisikan pendahuluan, perencanaan kinerja dan akuntabilitas kinerja dari pelaksanaan
kegiatan Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda Tahun 2018.
Laporan ini sekaligus juga merupakan acuan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
sebagai Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda serta sebagai
pedoman dalam mengambil langkah-langkah kebijakan pada tahun mendatang.

Akhirnya semoga Allah SWT selalu melimpahkan taufik dan hidayahNya kepada kita
semua dalam melaksanakan tugas di masa mendatang.
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BAB I PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Pusat Penelitian dan
Pengembangan Transportasi Antarmoda tahun 2017 disusun sesuai Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 mengenai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah yang mewajibkan setiap instansi pemerintah sebagai unsur
penyelenggara negara, mulai dari Eselon 1I ke atas harus
mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan program dan
kegiatan yang telah diamanatkan para pemangku kepentingan dalam rangka
mencapai misi organisasi secara terukur dengan sasaran/target kinerja yang telah
ditetapkan melalui laporan kinerja instansi pemerintah yang disusun secara
periodik.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda merupakan salah
satu bagian dari Badan Litbang Perhubungan yang melaksanakan kegiatan
penelitian dan pengembangan di bidang transportasi antarmoda. Peningkatan
kualitas sumber daya manusia telah dilakukan melalui pengembangan tenaga
fungsional seperti peneliti dan litkayasa dan memberikan kesempatan kepada
pegawai untuk mengikuti pendidikan formal/kursus baik di dalam maupun luar
negeri. Sejalan dengan upaya peningkatan kualitas SDM tersebut, telah dilakukan
serangkaian kegiatan penunjang antara lain pelaksanaan roundtable discussion,
mengikuti diklat dan kegiatan mengikuti sidang konferensi luar negeri.

Dalam upaya pemanfaatan hasil penelitian dan mendukung jaringan kerjasama
telah diterbitkan jurnal penelitian secara berkala. Penerbitan tersebut antara lain
untuk mempublikasikan karya tulis peneliti, menambah nilai angka kredit jabatan
fungsional serta wadah pembinaan peningkatan karya tulis ilmiah.

Laporan akuntabilitas ini dimaksudkan untuk dapat melihat seberapa besar
manfaat atau hasil yang dicapai Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi
Antarmoda dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas dan kinerja penyelenggaraan
penelitian dan pengembangan.

B. TUGAS DAN FUNGSI

Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda dipimpin oleh
Kepala Pusat yang bertanggung jawab langsung kepada Kepala Badan Penelitian
dan Pengembangan Perhubungan.

Visi Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda adalah
terwujudnya Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda
sebagai pusat pengetahuan untuk penelitian, pengembangan dan teknologi
transportasi bidang transportasi antarmoda/multimoda yang handal, berdaya
saing, dan memberikan nilai tambah. Dalam rangka mewujudkan visi telah
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ditetapkan misi Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda
adalah:

1. Meningkatkan kualitas hasil penelitian, pengembangan, dan teknologi bidang
transportasi antarmoda/multimoda untuk dijadikan bahan rekomendasi
kebijakan.

2. Meningkatkan sinergitas jejaring kerjasama dengan lembaga penelitian dan
instansi terkait.

3. Meningkatnya penelitian dan pengembangan dalam rangka pengembangan
sistem, perumusan standar, norma, kriteria, pedoman, serta kebijakan di
bidang transportasi antarmoda/multimoda.

4. Meningkatkan pelayanan penelitian dan pengembangan dalam mendukung
penyelenggaraan transportasi antarmoda/multimoda.

5. Meningkatkan publikasi hasil penelitian, pengengembangan, dan teknologi
bidang transportasi antarmoda/multimoda.

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan No. PM 189 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan, tugas pokok dan fungsi
Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda adalah
melaksanakan penelitian dan pengembangan bidang transportasi antarmoda.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Pusat Penelitian dan
Pengembangan Transportasi Antarmoda menyelenggarakan fungsi:

1. Penyiapan penyusunan rencana, program serta anggaran penelitian dan
pengembangan di bidang transportasi antarmoda;

2. Penyiapan penyusunan evaluasi dan pelaporan hasil penelitian dan
pengembangan di bidang transportasi antarmoda;

3. Penyiapan pelaksanaan kerja sama penelitian dan pengembangan di bidang
transportasi antarmoda;

4. Penyiapan pelaksanaan penelitian, pengendalian pelaksanaan penelitian,
pengembangan teknologi dan rekayasa, serta dukungan teknis penelitian dan
pengembangan di bidang transportasi antarmoda;

5. Penyiapan kebutuhan peralatan, metode data dan informasi, penunjang
penelitian dan pengembangan, dokumentasi, publikasi, standarisasi, fasilitas
Hak Atas Kekayaan Intelektual dan diseminasi penelitian dan pengembangan
di bidang transportasi antarmoda;

6. Pelaksanaan urusan ketatausahaan, kerumahtanggaan Pusat Penelitian dan
Pengembangan Transportasi Antarmoda.

Tujuan Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda tahun 2015-
2019 adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas penelitian dan pengembangan bidang transportasi
antarmoda/multimoda.

2. Meningkatkan kapasitas penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi
transportasi bidang transportasi antarmoda/multimoda.

3. Meningkatkan kapasitas penyebaran hasil penelitian dan pengembangan
bidang transportasi antarmoda/multimoda.
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Sasaran strategis Puslitbang Transportasi Antarmoda disesuaikan dengan
sasaran strategis dari Badan Litbang Perhubungan, yaitu:

Meningkatnya kualitas penelitian dalam perumusan kebijakan strategis
transportasi antarmoda/multimoda,

Meningkatnya kerjasama kelitbangan dengan lembaga penelitian atau instansi
terkait, dan,

Meningkatnya publikasi dan hasil penelitian bidang transportasi
antarmoda/multimoda.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 189 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan, tugas pokok Pusat
Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda adalah melaksanakan
penelitian dan pengembangan bidang transportasi multimoda dan/atau
antarmoda. Dalam melaksanakan tugas pokok dimaksud Pusat Penelitian dan
Pengembangan Transportasi Antarmoda menyelenggarakan fungsi:

y

penyiapan penyusunan rencana, program dan anggaran Pusat Penelitian dan
Pengembangan Transportasi Antarmoda;

penyiapan pelaksanaan administrasi jabatan fungsional Pusat Penelitian dan
Pengembangan Manajemen Transportasi Multimoda;

penyiapan data dan aplikasi dalam menunjang penelitian dan pengembangan
bidang transportasi multimoda dan/atau antarmoda;

penyiapan kerjasama penelitian dan pengembangan bidang transportasi
multimoda dan/atau antarmoda;

penyiapan pelaksanaan penelitian dan pengembangan bidang transportasi
multimoda dan/atau antarmoda;

penyiapan pengendalian pelaksanaan penelitian dan pengembangan bidang
transportasi multimoda dan/atau antarmoda;

penyiapan evaluasi dan penyusunan laporan penelitian dan pengembangan
bidang transportasi multimoda dan/atau antarmoda;

penyiapan pemberian pelayanan penelitian dan pengembangan serta
informasi ilmiah bidang transportasi multimoda dan/atau antarmoda; dan
pelaksanaan urusan Kketatausahaan, kerumahtanggaan dan pengelolaan
keuangan, dokumentasi dan informasi hasil penelitian serta pengembangan
bidang transportasi multimoda dan/atau antarmoda.

Sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 189 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan, maka struktur organisasi

Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda sebagaimana pada
gambar di bawah ini.
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Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Pusat Penelitian dan Pengembangan
Transportasi Antarmoda (per Desember 2018)

Dari gambar tersebut terlihat bahwa struktur organisasi Pusat Penelitian dan
Pengembangan Transportasi Antarmoda terdiri dari 1 (satu) jabatan setingkat eselon
II, 2 (dua) jabatan eselon IlII, 5 (lima) jabatan eselon 1V, serta kelompok jabatan
fungsional peneliti dan litkayasa.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda terdiri atas:
1. Bidang Program dan Evaluasi

Bidang Program dan Evaluasi mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
perumusan rencana, program, anggaran penelitian, harmonisasi dan
kerjasama, serta evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan penelitian dan

70
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pengembangan di bidang transportasi antarmoda. Dalam melaksanakan tugas
Bidang Program dan Evaluasi menyelenggarakan fungsi:

a. Penyiapan bahan perumusan rencana, program dan anggaran,
harmonisasi dan kerja sama penelitian dan pengembangan di bidang
transportasi antarmoda; dan

b. Penyiapan bahan perumusan evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan
penelitian dan pengembangan di bidang transportasi antarmoda.

Bidang Program dan Evaluasi terdiri atas:
a. Subbidang Program

Subbidang Program mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
perumusan rencana, program dan anggaran, serta harmonisasi dan kerja
sama penelitian dan pengembangan di bidang transportasi antarmoda.

b. Subbidang Evaluasi dan Pelaporan

Subbidang Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan perumusan evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan
penelitian dan pengembangan di bidang transportasi antarmoda.

Bidang Pengembangan Teknologi dan Penunjang Penelitian

Bidang Pengembangan Teknologi dan Penunjang Penelitian mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan pelaksanaan penelitian, pengembangan teknologi
dan rekayasa, kebutuhan peralatan, metode, data dan informasi penunjang
penelitian dan pengembangan, dokumentasi, publikasi, standardisasi, fasilitasi
Hak Atas Kekayaan Intelektual, serta diseminasi penelitian dan
pengembangan di bidang transportasi antarmoda. Dalam melaksanakan tugas
Bidang  Pengembangan  Teknologi dan  Penunjang  Penelitian
menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pelaksanaan penelitian, pengendalian pelaksanaan
penelitian, pengembangan teknologi dan rekayasa, serta dukungan teknis
penelitian dan pengembangan di bidang transportasi antarmoda; dan

b. penyiapan bahan kebutuhan peralatan, metode, data dan informasi
penunjang penelitian dan pengembangan, dokumentasi, publikasi,
standardisasi, fasilitasi Hak Atas Kekayaan Intelektual, dan diseminasi
penelitian dan pengembangan di bidang transportasi antarmoda.

Bidang Pengembangan Teknologi dan Penunjang Penelitian terdiri atas:

a. Subbidang Pengembangan Teknologi dan Rekayasa

Subbidang Pengembangan Teknologi dan Rekayasa, mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pelaksanaan penelitian, pengendalian
pelaksanaan penelitian, pengembangan teknologi dan rekayasa, serta
dukungan teknis penelitian dan pengembangan di bidang transportasi
antarmoda.

b. Subbidang Penunjang Penelitian

Subbidang Penunjang Penelitian, mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan kebutuhan peralatan, metode, data dan informasi penunjang
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penelitian dan pengembangan, dokumentasi, publikasi, standardisasi,
fasilitasi Hak Atas Kekayaan Intelektual, dan diseminasi penelitian dan
pengembangan di bidang transportasi antarmoda.

3. Subbagian Tata Usaha

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan
pelayanan administrasi umum dan ketatausahaan, administrasi kepegawaian
dan jabatan fungsional, kerumahtanggaan, pengelolaan keuangan, pengelolaan
administrasi perlengkapan dan aset di lingkungan Pusat Penelitian dan
Pengembangan Transportasi Antarmoda.

4. Kelompok Jabatan Fungsional Peneliti dan Litkayasa

Kelompok jabatan fungsional peneliti melaksanakan kegiatan, membuat
laporan penelitian dan pengembangan, termasuk hasil pemikiran ilmiah, serta
penyebarluasan hasil penelitiannya sesuai dengan bidang penelitian dan/atau
kepakarannya, termasuk melakukan bimbingan dan pembinaan kepada
peneliti di bawahnya. Sedangkan jabatan fungsional litkayasa melaksanakan
kegiatan membantu peneliti dalam pengumpulan data penelitian dan
mengetik laporan penelitian.

Visi, misi, tujuan, dan sasaran strategis dari Puslitbang Transportasi Antarmoda

adalah sebagai berikut:

Visi adalah terwujudnya Puslitbang Transportasi Antarmoda sebagai pusat

pengetahuan untuk penelitian, pengembangan, dan teknologi transportasi yang
handal, berdaya saing, dan memberikan nilai tambah.

Sedangkan Misi adalah:

a. Meningkatkan penelitian, pengembangan, dan teknologi (litbangtek) bagi
perumusan kebijakan strategis transportasi..

b. Meningkatkan sinergitas jejaring kerjasama dengan lembaga penelitian dan
instansi terkait.

c. Meningkatkan pelayanan penelitian, pengembangan, dan teknologi
transportasi.

d. Penguatan database transportasi.
Meningkatkan publikasi hasil penelitian, pengembangan, dan teknologi.

f. Penguatan sarana, prasarana dan Sumber Daya Manusia penelitian,
pengembangan, dan teknologi.

Sasaran strategis Puslitbang Transportasi Antarmoda merupakan kondisi yang
diinginkan untuk dapat dicapai sebagai suatu output dari beberapa
program/krgiatan yang dilaksanakan. Pencapaian sasaran strategis tersebut
diukur dengan menggunakan indikator masing-masing sasaran. Perumusan
indikator sasaran menjadi landasan untuk perumusan Indikator Kinerja Kegiatan
(IKK) sebagai tolak ukur kinerja Puslitbang Trnsportasi Antarmoda 2015-2019.
Hubungan tujuan, sasaran, dan indikator sasaran Puslitbang Transportasi
Antarmoda untuk kurun waktu 2015-2019 disampaikan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1. 1 Hubungan antara Tujuan, Sasaran Strategis, dan Indikator Sasaran
Puslitbang Transportasi Antarmoda

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
NO PROGRAM INDIKATOR SASARAN (IKK)
STAKEHOLDER PERSPEKTIF
1. | Meningkatnya kualitas Tersusunnya 1. | Prosentase hasil penelitian
dan kinerja penelitian rekomendasi hasil yang dimanfaatkan sebagai
melalui tersedianya penelitian untuk hasil rekomendasi kebijakan
bahan rekomendasi perumusan kebijakan bidang transportasi
kebijakan transportasi strategis dan teknologi di
bidang transportasi
COSTUMER PERSPEKTIF
2. | Meningkatnya Terlaksananya penelitian 2. | Prosentase pemenuhan
pelaksanaan penelitian sesuai dengan kebutuhan permintaan penelitian dari
sesuai dengan sebagai dasar stakeholder
kebutuhan penyusunan rekomendasi
untuk perumusan
kebijakan
INTERNAL PERSPEKTIF
3. | Meningkatnya Terwujudnya 3. Jumlah kerjasama dalam
harmonisasi dan harmonisasi dan kegiatan penelitian dan
kerjasama penelitian kerjasama penelitian pengembangan
gac? perigembar;%:r! di 4. | Prosentase hasil forum
- s i ilmiah yang dimanfaatkan
sebagai rekomendasi
kebijakan
4. | Meningkatnya Terselenggaranya 5. | Prosentase pemanfaatan
pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan hasil monitoring (t-2), t
pemantauan, evaluasi pelaporan hasil penelitian adalah tahun IKK
dan pelaporan hasil
penelitian
5. | Meningkatnya publikasi | Tersedianya publikasi 6. | Prosentase hasil penelitian
dan diseminasi hasil dan diseminasi hasil yang terdiseminasi dan
penelitian perhubungan | penelitian terpublikasi
LEARNING AND GROWTH PERSPEKTIF
6. | Meningkatnya kapasitas | Terlaksananya dukungan 7. | Tingkat produktivitas
dukungan manajemen teknis manajemen peneliti
EEEEEE;‘;S;:“ di penelitian 8. | Peningkatan kompetensi
bidang teansportast SDM Puslitbang Antarmoda
9. | Tersedianya dokumen
manajemen administrasi
perkantoran yang akuntabel
10. | Tersedianya kegiatan non
penelitian dalam bentuk
koordinasi dan penugasan
lainnya
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C. SUMBER DAYA MANUSIA

Pada awal tahun 2018, pegawai Puslitbang Transportasi Antarmoda sebanyak 27
orang, terjadi penambahan pegawai dikarenakan adanya mutasi jabatan yaitu
Chairunnisa dari Sekretariat Badan Litbang Perhubungan diangkat menjadi Kepala
Sub Bagian Tata Usaha pada Bulan Februari 2018. Namun pada Bulan Mei 2018
posisi Kepala Sub Bagian Tata Usaha digantikan oleh Marlia Herwening, SE, MT,
salah satu staf Puslitbang Transportasi Antarmoda. Sedangkan Chairunnisa mutasi
jabatan menjadi Kepala Sub Bagian Publikasi dan Perpustakaan, Sekretariat Badan
Litbang Perhubungan. Pada Bulan Maret terdapat penambahan pegawai dari
Sekretariat Badan Litbang Perhubungan yaitu Herawati, ST, M.Sc., menjadi
fungsional peneliti Puslitbang Transportasi Antarmoda. Selain itu, pada Bulan Mei
juga terjadi pergantian pejabat struktural untuk posisi Kepala Bidang
Pengembangan Teknologi dan Penunjang Penelitian (PTPP) dari Reslyana
Dwitasari, S.Kom., MT., diganti oleh Dr. Siti Maimunah yang berasal dari Sekretariat
Badan Litbang Perhubungan. Sedangkan Reslyana Dwitasari, S.Kom., MT menjadi
fungsional peneliti di Puslitbang Transportasi Antarmoda.

Sehingga posisi pegawai pada awal tahun 2018 sebanyak 29 orang, namun pada
akhir tahun 2018 jumlah pegawai Puslitbang Transportasi Antarmoda menjadi 27
orang. Hal ini dikarenakan, antara lain: terdapat 1 orang pegawai Puslitbang
Transportasi Antarmoda yang mutasi yaitu Dr. Ir. Karmini, MPA ke Politeknik
Pelayaran Surabaya, dengan Surat Keputusan Menteri Perhubungan Nomor SK.
1230 Tahun 2018 tentang Pemindahan Pegawai Negeri Sipil Antar Unit Organisasi
di Lingkungan Kementerian Perhubungan, tanggal 29 Agustus Tahun 2018. Selain
itu terdapat 1 orang pegawai yang memasuki masa purna bakti yaitu Dian Iswarini
Sholeh dengan Surat Keputusan Menteri Perhubungan Nomor SK. 1012 Tahun
2018 tentang Pemberhentian dan Pemberian Pensiun kepada Saudari Dian
Iswarini Sholeh , NIP. 19620917 198203 2 002. Jumlah pegawai Pusat Penelitian
dan Pengembangan Transportasi Antarmoda sampai akhir Desember 2018
sebanyak 27 (dua puluh tujuh) orang. Komposisi pegawai Pusat Penelitian dan
Pengembangan Transportasi Antarmoda dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Komposisi pegawai Puslitbang Transportasi Antarmoda berdasarkan golongan
dapat terlihat bahwa sebagian besar pegawai adalah golongan III yaitu sebanyak 13
orang, golongan IV sebanyak 11 orang dan golongan II sebanyak 3 orang. Secara
lebih rinci gambaran pegawai Puslitbang Transportasi Antarmoda berdasarkan
golongan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. 2 Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan

NO. URAIAN TAHUN 2018
1. Golongan IV 11
2. Golongan 111 13
3. Golongan II 3
4. Golongan | -
Jumlah Pegawai 27
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Dilihat dari pendidikan, pegawai Puslitbang Transportasi Antarmoda sebagian
besar berpendidikan S2 yaitu sebanyak 18 orang, S1 sebanyak 4 orang, S3
sebanyak 2 orang, D-III sebanyak 2 orang, dan SLTA sebanyak 1 orang. Secara lebih
rinci gambaran pegawai Puslitbang Transportasi Antarmoda berdasarkan golongan
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. 3 Komposisi Pegawai Berdasarkan Pendidikan

NO. URAIAN TAHUN 2018
1. S-3 2
2. S-2 18
3 S-1 4
4, D-I11 2
5. SLTA 1
Jumlah Pegawai 27

Pada tahun 2018 jumlah peneliti Puslitbang Transportasi Antarmoda sebanyak 13
peneliti. Sedangkan komposisi pegawai secara keseluruhan berdasarkan jabatan
fungsional dan non fungsional dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. 4 Komposisi Pegawai Berdasarkan Jabatan Fungsional
dan Non Fungsional per 31 Desember 2018

NO. URAIAN TAHUN 2018
3 8 Tenaga Peneliti 13
2. Tenaga Litkayasa
3. Fungsional Umum 6
4, Struktural 8
Jumlah Pegawai 27

Berdasarkan jabatan fungsional peneliti, sumber daya manusia (SDM) peneliti
bidang transportasi multimoda berjumlah 13 orang. Secara lengkap, komposisi
pejabat fungsional peneliti bidang multimoda dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. 5 Komposisi Pegawai Berdasarkan Jabatan Fungsional Peneliti
per 31 Desember 2018

NO. URAIAN TAHUN 2018

Profesor Riset -

Peneliti Utama (APU)

Peneliti Madya

Peneliti Muda

Peneliti Pertama
Jumlah Pegawai

ol w[n]e
Wi

[ury
[ 78]
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D. POTENS]I, ISU STRATEGIS DAN PERMASALAHAN YANG DIHADAPI

Pelayanan transportasi yang terpadu merupakan tuntutan yang harus dipenuhi
dalam upaya mewujudkan kelancaran pergerakkan penumpang dan barang
khususnya untuk penggunaan angkutan umum. Keterpaduan pelayanan
transportasi dapat dilihat dari keterhubungan akses pada simpul jaringan
transportasi (darat, kereta api, laut, dan udara).

Realisasi transportasi antarmoda hanya dapat dimungkinkan dengan kesiapan
faktor pendukung seperti sistem kelembagaan, regulasi, dan pendanaan yang
melibatkan sektor lain. Ada beberapa isu strategis yang terkait dengan
transportasi antarmoda yang perlu dicermati adalah:

:

Keterpaduan Jaringan Prasarana, yaitu:

d.

a0

Pembangunan jaringan prasarana transportasi di tingkat wilayah
ditangani oleh beberapa kementerian dan pemerintah daerah sehingga
diperlukan unit organisasi untuk mengkoordinasikan perencanaan dan
pembangunan jaringan prasarana agar tidak terjadi kapasitas berlebih
pada masing-masing moda;

Belum adanya masterplan masing-masing moda yang saling terintegrasi;
Keterpaduan antar simpul saat ini belum terhubung secara optimal;

Pembangunan simpul terminal masih sering kurang memperhatikan
penyediaan prasarana transshipment.

Keterpaduan Jaringan Pelayanan Angkutan Barang dan Penumpang,
yaitu:

a.

Keterpaduan Pelayanan, dimana saat ini penanganan keterpaduan
jaringan pelayanan (rute) angkutan antarmoda kurang optimal, dokumen
angkutan barang yang digunakan masih bersifat masing-masing moda;
Keterpaduan Sarana dan Fasilitas Penunjang, dimana saat ini
kompatibilitas antarsarana dan fasilitas penunjang masih belum optimal;
Kegiatan penelitian yang terkait dengan transportasi
antarmoda/multimoda, Dokumentasi, dan Publikasi.

Salah satu topik penelitian yang diambil dari Pusat Penelitian Transportasi
Antarmoda yaitu terkait dengan arah pengaturan, isu strategis dan desain
pengaturan dalam RUU Sistranas, dimana arah pengaturan yaitu mewujudkan
sasaran, sebagai berikut:

a.

Memperjelas komponen sistem transportasi nasional;

Membagi penyelenggaraan sistem transportasi nasional pada setiap
wilayah pemerintah, yakni Tataran Transportasi Nasional (Tatranas),
Tataran Transportasi Wilayah (Tatrawil), Tataran Transportasi Lokal
(Tatralok), dan Tataran Transportasi Perkotaan (karakter khusus);

Mengatur model perencanaan yang mengharmonisasikan rencana induk
tiap sektor transportasi dan rencana transportasi pada setiap tataran
transportasi;

76



Laporan Kinerja Instansi Pemerintahi (CKI®) Tahun 2018

d. Memperjelas model integrasi sistem transportasi;

e. Mengatur pengembangan sistem informasi dan telekomunikasi sumber
daya manusia, dan peran serta masyarakat, dan;

f. Memperkuat pembinaan dan pengawasan dalam penyelenggaraan sistem
transportasi yang terintegrasi.

Pada tahun 2018, Puslitbang Transportasi Antarmoda melibatkan instansi

terkait dalam pemantapan naskah akademik RUU Sistranas, dimana instansi
yang terlibat yaitu:

a. Kementerian Perhubungan: Balitbanghub, Setjen Kemenhub (Biro Hukum
& Biro Perencanaan) Inspektorat Jenderal, Ditjen Perhubungan Darat,
Ditjen Perkeretaapian, Ditjen Perhubungan Laut, Ditjen Perhubungan
Udara, BPSDMP, BPT]J, Staf Ahli;

b. Kementerian terkait: Bappenas, Kementerian PUPR, Agraria dan Tata
Ruang, Kominfo, ESDM, Kemenko Perekonomian, Kemenko Maritim;

Akademisi;
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM);
Yayasan Perlindungan Konsumen Indonesia (YLKI);

Operator Transportasi/BUMN: PT. KAl, PT. Angkasa Pura, PT. Pelabuhan
Indonesia, Damri;

g Asosiasi/Organisasi bidang transportasi: DPP Organda, INSA, INACA,
ALFI, ALI, Maska, MTI;

Kelemahan yang dapat diidentifikasi menjadi kendala pelaksanaan kegiatan
Puslitbang Antarmoda pada tahun 2018 adalah keterbatasan SDM peneliti
yang ada. Dimana saat ini, terdapat beberapa fungsional peneliti yang beralih
menduduki jabatan struktural, sehingga jumlah peneliti menjadi berkurang.
Selain itu belum adanya penerimaan pegawai di Puslitbang Transportasi
Antarmoda mengakibatkan tidak adanya penambahan jumlah pegawai untuk
fungsional peneliti maupun staf administrasi.

= T - P

Dalam rangka meningkatkan kualitas penelitian di bidang transportasi
antarmoda, ke depan Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi
Antarmoda akan melibatkan tenaga ahli dari perguruan tinggi di daerah dan
tenaga ahli yang sesuai dengan bidangnya untuk diikutsertakan dalam
kegiatan penelitian sebagai nara sumber. Dengan demikian kemampuan SDM
peneliti sekaligus dapat ditingkatkan melalui sharing informasi dari
narasumber. Kegiatan networking menjadi sarana untuk meningkatkan
kualitas penelitian. Selain itu, perlu dukungan teknologi informasi yang
memadai agar dapat menjadi sarana bagi peneliti untuk mengakses informasi
yang tak terbatas dan mudah dijangkau.

E. SISTEMATIKA PENYAJIAN

Sistematika Penyajian Laporan Akuntabilitas Pusat Penelitian dan Pengembangan
Transportasi Antarmoda Tahun 2018 dibagi menjadi 4 bab yaitu:
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d.

Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, tugas dan fungsi unit kerja
(struktur organisasi, visi , misi, tujuan, sasaran strategis unit kerja), sumber
daya manusia unit Kerja, potensi, isu strategis dan permasalahan (termasuk
ruang lingkup), serta sistematika laporan.

Perencanaan kinerja, berisi tentang uraian singkat perencanaan strategis (arah
kebijakan dan strategi nasional) dan perjanjian kerja tahun 2018.

Akuntabilitas kinerja, berisi tahapan pengukuran kinerja, pengukuran dan
analisis capaian kinerja (perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 terhadap
target revisi PK tahun 2018 dan analisis penyebab keberhasilan atau kegagalan
serta alternatif solusi terhadap pencapaian indikator kinerja utama tahun
2018, perbandingan realisasi kinerja tahun 2015-2018 terhadap target kinerja
tahun 2015-2018, perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 terhadap target
kinerja pada tahun 2018 dalam renstra kemenhub tahun 2015-2019), analisis
efisiensi sumber daya, capaian keberhasilan kinerja lainnya unit kerja, realisasi
anggaran, alokasi total anggaran tahun 2018, dan analisis dana yang tidak
terserap oleh unit kerja.

Penutup, berisi kesimpulan (berisi pencapaian kinerja unit kerja dan prestasi
unit kerja tahun 2018) dan saran tindak lanjut (sebagai tindak lanjut dari
komponen SAKIP).
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BAB Il PERENCANAAN KINERJA PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
TRANSPORTASI ANTARMODA TAHUN 2018

A. RENCANA STRATEGIS 2015-2019

Perencanaan strategis merupakan integrasi antara kemampuan sumber daya
manusia dan sumber daya lainnya untuk menjawab tuntutan perkembangan
lingkungan strategis baik global, regional maupun nasional. Instansi pemerintah
lebih dapat menyelaraskan visi dan misinya dengan potensi, peluang, dan kendala
yang dihadapi dalam upaya peningkatan akuntabilitas kinerjanya melalui
perencanaan strategis yang jelas.

Sesuai dengan Inpres No. 7 tahun 1999 tentang akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah bahwa perencanaan strategis merupakan suatu proses yang
berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu satu sampai lima
tahun ke depan dengan memperhitungkan potensi, peluang dan kendala. Dokumen
Renstra Puslitbang Transportasi Laut, SDP mengacu pada rencana strategis Badan
Litbang Perhubungan Tahun 2015 - 2019 yang telah ditetapkan melalui Keputusan
Kepala Badan Litbang Perhubungan Nomor SK 228 Tahun 2015 merupakan
dokumen perencanaan jangka menengah Badan Litbang untuk periode 5 (lima)
tahun, terhitung sejak tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Dokumen tersebut
disusun sesuai dengan arah kebijakan pembangunan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015 - 2019 (RPJM Nasional
2015 - 2019), sebagai bagian dari agenda Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) Tahun 2005-2025 Tahap Ketiga Tahun 2015 - 2019 dan Rencana
Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2015 - 2019.

Rencana strategis selanjutnya dijabarkan dalam perencanaan kinerja tahunan
(annual performance plan) yang memuat seluruh target kinerja yang hendak
dicapai dalam satu tahun dengan sejumlah indikator kinerja kunci (key
performance indicators) yang relevan.

Pada perjalanan tahun anggaran 2018, dalam rangka meningkatkan Kkinerja
organisasi sejalan dengan kebijakan Kementerian Perhubungan untuk mendukung
penguatan pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan peningkatan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), Badan Litbang Perhubungan melakukan
beberapa upaya perbaikan meliputi:

1. Penyusunan Review Renstra Badan Litbang Perhubungan 2015-2019 mengacu
pada Review Renstra Kementerian Perhubungan 2015-2019 sebagaimana
telah ditetapkan dalam Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP 873
Tahun 2017;

2. Penyesuaian Perjanjian Kinerja Tahun 2018 sebagai perjanjian kinerja antara
Menteri Perhubungan dengan Pejabat Eselon I dan berjenjang antara Eselon |
dengan Eselon Il dan Eselon 111 dengan Eselon IV berdasarkan reviu indikator
kinerja yang sudah berbasis Balanced Scorecard (BSC) dan outcome.
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Reviu indikator Kinerja disusun dengan menggunakan metode/pendekatan
Balanced Scorecard (BSC) yang bertujuan agar pengelolaan kinerja organisasi
dapat dilakukan secara terukur dan terstruktur. Penyusunan reviu indikator
kinerja dikelompokkan dalam empat perspektif, yaitu Stakeholder Perspective,

Customer Perspective, Internal Process Perspective dan Learning and Growth
Perspective.

Perumusan tujuan pembangunan Badan Litbang Perhubungan Tahun 2015-2019
mempertimbangkan tujuan yang telah ditetapkan dalam Review Rencana Strategis
Kementerian Perhubungan Tahun 2015-2019, yaitu:

1. Meningkatkan konektivitas antar wilayah;
2. Meningkatkan keamanan dan keselamatan;

3. Meningkatkan pelayanan kinerja pelayanan sarana dan prasarana
transportasi;

Meningkatkan kapasitas sarana dan prasarana transportasi;

5. Meningkatkan layanan transportasi di daerah rawan bencana, perbatasan,
terluar dan terpencil.

Pencapaian tujuan pembangunan Kementerian Perhubungan diwujudkan oleh
Badan Litbang Perhubungan melalui pelaksanaan penelitian dan berbagai kegiatan
kelitbangan dengan mengacu pada visi dan misi Badan Litbang Perhubungan.
Dalam Review Rencana Strategis Badan Litbang Perhubungan Tahun 2015-2019
dirumuskan arah kebijakan Puslitbang Transportasi Antarmoda yang diarahkan
untuk dapat menghasilkan penelitian yang bermanfaat untuk masyarakat luas dan
menjadi bahan masukan/rekomendasi penyusunan Kkebijakan unit kerja di
lingkungan Kementerian Perhubungan, serta dapat menjadi dasar penyusunan
Norma, Standar, Kriteria dan Pedoman (NSPK) serta kebijakan bidang transportasi
antarmoda/multimoda.

Penelitian yang dilakukan hendaknya diarahkan kepada dukungan penuh
substansi, argumentasi akademik, pedoman teknis (best practice), dan dukungan
kerangka legal dan kelembagaan terhadap percepatan pembangunan dan
reformasi di lingkungan Perhubungan. Puslitbang Transportasi Antarmoda selama
ini telah berperan dalam melakukan penelitian kebijakan (policy research) bidang
transportasi antarmoda/ multimoda. Guna mencapai sasaran meningkatnya
kualitas dan kuantitas penelitian dalam mendukung pembangunan bidang
transportasi antarmoda/ multimoda, arah kebijakan dan strategi Puslitbang
Transportasi Antarmoda sebagaimana tercantum dalam Renstra Kementerian
Perhubungan 2015-2019 terbagi menjadi:

a. Peningkatan kuantitas dan kualitas sumber daya peneliti serta tenaga
fungsional pendukung.
b. Peningkatan kerjasama penelitian antar lembaga riset dan industri untuk

merumuskan kebijakan strategis penyelenggaraan transportasi
antarmoda/multimoda.
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c. Peningkatan sinergitas antara Puslitbang Transportasi Antarmoda dengan
pengguna jasa penelitian dalam rangka meningkatkan pemanfaatan hasil
penelitian.

d. Penyempurnaan regulasi dan kelembagaan untuk penguatan peran Puslitbang
Transportasi Antarmoda.

Perumusan kebijakan akan lebih efektif dan efisien apabila didahului dengan policy
research, dilengkapi dengan dukungan engineering research dan pemodelan
sehingga setiap kebijakan yang ditempuh benar-benar didukung oleh fakta dan
data empirik yang bersifat sahih (valid).

Tentunya akan lebih optimal apabila melibatkan partisipasi berbagai pihak seperti
Litbang Pusat, Litbang Daerah, dan perguruan tinggi yang mampu bersinergi untuk
melakukan studi/penelitian transportasi yang pada akhirnya akan memberi
kontribusi pada pembangunan dan peningkatan pelayanan transportasi sebagai
perwujudan sistem transportasi nasionai yang efektif dan efisien.

Dalam kapasitasnya, Badan Litbang Perhubungan tentunya akan berperan untuk
mempersiapkan berbagai rekomendasi strategis dalam pengambilan langkah dan
kebijakan di sektor perhubungan, disamping adanya peluang untuk melakukan
penelitian secara lebih teknis operasional. Litbang merupakan “back office”
(dapur) dalam mengolah berbagai kajian yang akan menghasilkan suatu kebijakan
dimana Kkebijakan tersebut diharapkan dapat menjadikan penyelenggaraan
transportasi yang efektif dan efisien. Litbang diharapkan dapat berperan, dengan
melakukan penelitian ilmiah untuk melihat trend yang terjadi di masyarakat
sebelum lahirnya suatu kebijakan, guna melihat apakah kebijakan tersebut akan
membebani publik atau tidak. Puslitbang Transportasi Antarmoda yang bertugas
melakukan kegiatan penelitian di bidang transportasi antarmoda/multimoda,
senantiasa dituntut untuk selalu melakukan perubahan dan mengembangkan
langkah-langkah strategis dan realistis dengan mengantisipasi perkembangan
masa depan. Perubahan tersebut harus disusun dalam suatu tahapan yang
konsisten dan berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas dan
kinerja yang berorientasi pada pencapaian hasil.

B. Perjanjian Kinerja Tahun 2018

Indikator Kinerja Badan Litbang Kementerian Perhubungan Tahun 2015-2019
disusun sebagai indikator outcome dan bukan merupakan indikator output, yang
dijabarkan dari sasaran strategis yang dibagi dalam empat perpective yaitu
stakeholder perspective, costumer perspective, internal process perspective dan
learning and growth perspective.

Indikator kinerja nomor 1 adalah indikator kinerja eselon | Badan Litbang sebagai
pendekatan dari stakeholder perspective, dan merupakan indikator dari
Kementerian Perhubungan. Selanjutnya untuk kegiatan di unit Eselon [l Badan
Litbang, terdapat 10 indikator kinerja kegiatan yang akan dijadikan acuan dalam
pengukuran Kinerja kegiatan Puslitbang Transportasi Antarmoda.
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Sasaran strategis merupakan kondisi yang diinginkan untuk dapat dicapai sebagai
suatu outcome/impact dari beberapa kegiatan yang dilaksanakan. Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK) merupakan alat ukur yang mengindikasikan keberhasilan
pencapaian hasil (outcome) dari suatu kegiatan. Perencanaan strategis memuat
tujuan, sasaran, kebijakan, program dan Kkegiatan Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perhubungan Transportasi Antarmoda, saat ini selama kurun
waktu lima tahun ke depan, dari tahun 2015-2019.

Perjanjian Kinerja merupakan pengesahan dari Rencana Kerja Tahunan (Annual
Performance Plan) sebagai penjabaran rencana strategis yang memuat seluruh
target kinerja yang hendak dicapai dalam satu tahun dengan sejumlah Indikator
Kinerja Kunci (Key Performance Indicators) yang relevan. Penetapan kinerja ini
merupakan tolok ukur yang digunakan dalam menilai keberhasilan atau kegagalan
penyelenggaraan pemerintahan untuk periode satu tahun ke depan.

Penetapan Kinerja merupakan syarat dalam penyusunan SAKIP yang akan
digunakan oleh para pejabat dalam mengelola dan meningkatkan kinerja
organisasinya. Rencana Kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi
Antarmoda merupakan butir-butir kesepakatan kinerja atau persetujuan kinerja
(performance agreement) ataupun Service Agreement dan merupakan dokumen
"Kontrak” antara pimpinan unit organisasi (Kepala Pusat Penelitian dan
Pengembangan Transportasi Antarmoda dengan Pimpinan Badan Penelitian dan
Pengembangan Perhubungan).

Berdasarkan Rencana Kerja Anggaran Kementerian/Lembaga (RKA-KL)
Kementerian Perhubungan tahun 2018, program kerja dan kegiatan yang
direncanakan akan dilaksanakan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan
Transportasi Antarmoda dituangkan dalam Dokumen Perjanjian Kinerja.

Tabel 2. 1 Perjanjian Kinerja Puslitbang Transportasi Antarmoda Pada Awal

Tahun Anggaran 2018
SASARAN
INDIKATOR INDIKATOR KINERJA TARGET
NO | STRATEGIS SATUAN
PROGRAM SASARAN KEGIATAN (IKK) 2018
1. | Meningkatnya Tersusunnya Tersusunnya Laporan 18
kualitas dan rekomendasi hasil rekomendasi kebijakan
kinerja penelitian untuk dari hasil penelitian dan
penelitian perumusan pengembangan di bidang
melalui kebijakan transportasi Antarmoda
tersedianya strategis dan Tersedianya hasil Laporan 1
bahan teknologi di penelitian untuk
rekomendasi bidang mendukung terciptanya
kebijakan transportasi aplikasi/ rancang bangun
transportasi (desain/model) /
prototype
2. | Meningkatnya Terlaksananya Terlaksananya penelitian Laporan 22

pelaksanaan penelitian sesuai untuk mendukung
penelitian sesuai | dengan kinerja internal
dengan kebutuhan Kementerian
kebutuhan sebagai dasar Perhubungan
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SASARAN

INDIKATOR INDIKATOR KINERJA TARGET
NO | STRATEGIS SATUAN
PROGRAM SASARAN KEGIATAN (IKK) 2018
penyusunan 3. | Terlaksananya penelitian Laporan 0
rekomendasi berdasarkan usulan
untuk perumusan pimpinan daerah dan
kebijakan stakeholders
3. | Meningkatnya Terwujudnya 4. | Terselenggaranya Laporan 0
harmonisasi dan | harmonisasi dan penelitian transportasi
kerjasama kerjasama yang dikerjasamakan
penelitian dan penelitian 5. | Terselenggaranya Laporan 72
pengembangan penelitian secara mandiri
di bidang 6. | Terlaksananya forum Kegiatan 6
fransportas) ilmiah di bidang
transportasi
4. | Meningkatnya Terselenggaranya | 7. | Terlaksananya Laporan 1
pelaksanaan pemantauan, monitoring dan evaluasi
pemantauan, evaluasi dan tindak lanjut hasil
evaluasi dan pelaporan hasil penelitian (t-2), t adalah
pelaporan hasil | penelitian tahun IKU
penelitian
5. | Meningkatnya Tersedianya 8. | Tersusunnya publikasi Artikel 10
publikasi dan publikasi dan hasil penelitian pada
diseminasi hasil | diseminasi hasil jurnal nasional/
penelitian penelitian internasional yang
perhubungan terakreditasi
9. | Tersusunnya buku Buku 2
Knowledge Sharing
Program (KSP)
10. | Tersedianya hasil Laporan 2
kelitbangan bidang
transportasi Antarmoda
yang diajukan untuk
memperoleh sertifikat
terdaftar
HKI/SNI/SKKNI
6. | Meningkatnya Terlaksananya 11. | Pelaksanaan penelitian Indeks 1,54
kapasitas dukungan teknis per peneliti
i | pati 12. [Digitalisasi publikasi | Kegiatan 1
penelitian dan hasil penelitian
pengembangan 13. | Terlaksananya Kegiatan 1
di bidang bimbingan teknis untuk
transportasi peningkatan kompetensi
SDM Litbang
14. | Tersedianya dokumen Dokumen 10
manajemen administrasi
perkantoran yang
akuntabel
15. | Tersedianya kegiatan Kegiatan 7

non penelitian dalam
bentuk koordinasi dan
penugasan lainnya
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Pada bulan Oktober 2018, terjadi revisi perjanjian kinerja bertepatan dengan
adanya revisi Indikator Kinerja Utama Badan Litbang, sehingga Indikator Kinerja
Kegiatan/Program Puslitbang Transportasi Antarmoda juga perlu menyesuaikan.
Revisi terhadap IKU dilaksanakan sehubungan dengan telah ditetapkannya
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP. 881 Tahun 2018 tentang Reviu
Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2015-2019. Berkaitan dengan
hal tersebut, maka Kinerja Utama yang disusun harus berdasarkan outcome, bukan
lagi berbasis keluaran output. IKU Badan Litbang awalnya dinilai masih belum
berorientasi outcome, sehingga perlu revisi terhadap IKU yang ada dan dipastikan
seluruhnya adalah outcome dan bersifat SMART (specific, measurable, achievable,
realistic, dan time-bound/ada batas waktu yang jelas).

Mengacu pada revisi Rencana Strategis (Renstra) Badan Litbang Perhubungan
Tahun 2015 - 2019 yang ditetapkan pada tanggal 31 Oktober 2018 dan sebagai
bentuk dukungan terhadap kegiatan Badan Litbang Perhubungan secara
keseluruhan pada tahun 2018 Puslitbang Transportasi Antarmoda menyusun
rencana kegiatan, maka dilakukan revisi Perjanjian Kinerja Puslitbang
Transportasi Antarmoda Tahun 2018.

Indikator Kinerja Program eselon II harus terkait dengan semua kegiatan yang ada
di Petunjuk Operasional Kegiatan (POK). Dokumen Perjanjian Kinerja Eselon 3 dan
4 harus selaras dengan PK Eselon 2 dan merupakan turunan kegiatan dari eselon
2. Revisi Perjanjian Kinerja yang kedua selengkapnya dapat dilihat pada Tabel di
bawah ini.

Tabel 2. 2 Revisi Perjanjian Kinerja Puslitbang Transportasi Puslitbang
Transportasi Antarmoda Tahun 2018

SASARAN INDIKATOR TARGET
NO | STRATEGIS i KINERJA SATUAN
PROGRAM KEGIATAN (IKK) 2018
1. | Meningkatnya Tersusunnya Prosentase hasil % 80
kualitas dan kinerja rekomendasi hasil penelitian yang
penelitian melalui penelitian untuk dimanfaatkan
tersedianya bahan perumusan sebagai hasil
rekomendasi kebijakan strategis rekomendasi
kebijakan dan teknologi di kebijakan bidang
transportasi bidang transportasi transportasi
2. | Meningkatnya Terlaksananya Prosentase % 60
pelaksanaan penelitian sesuai pemenuhan
penclitian scsuai dengan kebutuhan permintaan
dengan kebutuhan sebagai dasar penelitian dari
penyusunan stakeholder
rekomendasi untuk
perumusan
kebijakan
3. | Meningkatnya Terwujudnya Jumlah kerjasama Laporan 0
harmonisasi dan harmonisasi dan dalam kegiatan
kerjasama penelitian | kerjasama penelitian dan
dan pengembangan di | penelitian pengembangan
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SASARAN INDIKATOR TARGET
NO STRATEGIS ﬂ;]:smll KINERJA SATUAN
PROGRAM KEGIATAN (IKK) 2018
bidang transportasi 4. | Prosentase hasil % 100
forum ilmiah yang
dimanfaatkan
sebagai
rekomendasi
kebijakan
4. | Meningkatnya Terselenggaranya 5. | Prosentase % 80
pelaksanaan pemantauan, pemanfaatan hasil
pemantauan, evaluasi | evaluasi dan monitoring (t-2), t
dan pelaporan hasil pelaporan hasil adalah tahun IKK
penelitian penelitian
5. | Meningkatnya Tersedianya 6. | Prosentase hasil % 80
publikasi dan publikasi dan penelitian yang
diseminasi hasil diseminasi hasil terdiseminasi dan
penelitian penelitian terpublikasi
perhubungan
6. | Meningkatnya Terlaksananya 7. | Tingkat Indeks 1.3
kapasitas dukungan dukungan teknis produktivitas
manajemen manajemen peneliti
penelitian dan penelitian 8. | Peningkatan % 80
pengembangan di kompetensi SDM
bidang transportasi Puslitbang
Antarmoda
9. | Tersedianya Dokumen 15
dokumen
manajemen
administrasi
perkantoran yang
akuntabel
10 | Tersedianya Kegiatan 6
kegiatan non
penelitian dalam
bentuk koordinasi
dan penugasan
lainnya
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
TRANSPORTASI ANTARMODA TAHUN 2018

A. TAHAPAN PENGUKURAN KINERJA

Akuntabilitas kinerja merupakan pencapaian kinerja suatu organisasi melalui
upaya-upaya strategis dan operasional yang dilakukan untuk mencapai sasaran dan
tujuan tertentu dalam rangka pemenuhan visi dan misinya. Akuntabilitas kinerja
merupakan tolok ukur keberhasilan atau sebaliknya menjadi kegagalan suatu
organisasi. Penilaian akuntabilitas kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan
Transportasi Antarmoda dilakukan melalui pengukuran terhadap capaian kinerja
setiap kegiatan yang mendukung pemenuhan sasaran tertentu dengan cara
membandingkan realisasi yang dicapai dengan rencana yang telah ditetapkan
dalam Perjanjian Kinerja yang telah direvisi.

Pengukuran kinerja dilakukan dalam rangka menghasilkan informasi kinerja
mengenai pelaksanaan kegiatan dan pencapaian keluaran. Pengukuran Kinerja
diawali dengan identifikasi capaian kinerja berdasarkan indikator kinerja yang
terbaru dari Perjanjian Kinerja revisi ke 2 yang diukur tiap bulan, triwulan
maupun tahunan. Tahapan pengukuran kinerja saat ini dilakukan menggunakan
sistem aplikasi berbasis web, yakni e-performance dengan alamat
http://eperformance.dephub.go.id. Aplikasi ini disediakan oleh Kementerian
Perhubungan sebagai bentuk monitoring kinerja yang dapat dimanfaatkan oleh
setiap unit kerja Eselon I, II, III mandiri di lingkungan Kementerian Perhubungan.
Pemanfaatan aplikasi ini diharapkan dapat mempermudah proses evaluasi capaian
target kinerja secara periodik setiap bulannya. Sebagai upaya peningkatan kinerja
evaluasi dan monitoring capaian target realisasi, Puslitbang Transportasi
Antarmoda menyusun Rencana Aksi terhadap Perjanjian Kinerja yang telah
ditetapkan per tri wulan. Laporan Rencana Aksi Kinerja disusun dalam bentuk
kertas kerja yang berisikan format tabel target dan realisasi kinerja yang
dilengkapi dengan evaluasi dan rencana tindak lanjut yang disusun setiap tri
wulan. Disamping itu, disusun juga laporan evaluasi terhadap program kegiatan
yang diukur setiap tri wulan sebagai bentuk monitoring kinerja target dan realisasi
anggaran. Monitoring capaian kinerja output kegiatan dan anggaran dalam hal ini
juga dilakukan oleh Kementerian Keuangan melalui aplikasi Sistem Monitoring dan

Evaluasi Kinerja (SMART) dengan alamat http://monev.anggaran.kemenkeu.go.id

dan Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) dengan aplikasi e-
Monev PP 39 dengan alamat http://emonev.bappenas.go.id.
B. PENGUKURAN DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA 2018

1. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2018 Terhadap Perjanjian
Kinerja Revisi Tahun 2018

Sesuai dengan sasaran penelitian dan pengembangan, maka realisasi kegiatan
Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda tahun 2018
digambarkan pada tabel di bawah ini:
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a. Meningkatnya kualitas dan kinerja penelitian melalui tersedianya bahan
rekomendasi kebijakan transportasi

Guna menunjang pencapaian sasaran kualitas dan kinerja penelitian
melalui tersedianya bahan rekomendasi kebijakan transportasi
maka program kegiatan yang dilakukan adalah tersusunnya
rekomendasi hasil penelitian untuk perumusan kebijakan strategis
dan teknologi di bidang transportasi, dengan 1 indikator kinerja
kegiatan yang dinilai yaitu prosentase hasil penelitian yang
dimanfaatkan sebagai hasil rekomendasi kebijakan bidang
transportasi (IKK 1).

Pada tahun 2018 target dan capaian IKK 1 yaitu prosentase hasil
penelitian yang dimanfaatkan sebagai hasil rekomendasi kebijakan
bidang transportasi adalah sebesar 80% dengan realisasi sebesar
82,61%. Sehingga capaian kinerja untuk IKK 1 tercapai sebesar 103,26%.

Berdasarkan target yang tertuang dalam PK Revisi 2, menunjukkan
bahwa dari 23 studi ditargetkan 80% studi atau sebanyak 18 studi dapat
dimanfaatkan sebagai hasil rekomendasi kebijakan. Sedangkan realisasi
sebanyak 19 studi melebihi dari target yang diharapkan karena sebagian
studi telah dilakukan Basto berita acara serah terima dan pemanfaatan
hasil studi dari Puslitbang Transportasi Antarmoda kepada instansi
maupun stakeholder terkait dengan kegiatan studi. Beberapa studi yang
dijadikan bahan rekomendasi dapat dilihat pada lampiran 1.

b. Meningkatnya pelaksanaan penelitian sesuai dengan kebutuhan

Dalam menunjang pencapaian sasaran pelaksanaan penelitian sesuai
dengan kebutuhan maka program kegiatan yang dilakukan adalah
terlaksananya penelitian sesuai dengan kebutuhan sebagai dasar
penyusunan rekomendasi untuk perumusan kebijakan, dengan 1
indikator kinerja kegiatan yang dinilai yaitu prosentase pemenuhan
permintaan penelitian dari stakeholder (IKK 2).

Pada tahun 2018 target dan capaian IKK 2 yaitu prosentase pemenuhan
permintaan penelitian dari stakeholder adalah sebesar 60% dengan
realisasi sebesar 66,67%. Sehingga capaian kinerja untuk IKK 2 tercapai
sebesar 111,11%.

Berdasarkan target yang tertuang dalam PK Revisi 2, menunjukkan
bahwa permintaan studi yang berasal dari Rapat Dengar Pendapat
dengan Komisi V DPR dan dari usulan stakeholder terkait ditargetkan
60% studi atau sebanyak 2 studi dapat ditindaklanjuti sebagai penelitian
pada tahun 2018. Realisasi sebanyak 2 usulan dari stakeholder telah
ditindaklanjuti sebagai studi. Pemenuhan permintaan penelitian dari
stakeholder tidak dapat terpenuhi semua dalam satu tahun anggaran
dikarenakan keterbatasan pendanaan dan terdapat usulan yang
terlambat untuk dianggarkan karena pengajuan usulan dilakukan pada
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pertengahan tahun berjalan. Beberapa usulan studi yang telah
ditindaklanjuti dapat dilihat pada lampiran .

. Meningkatnya harmonisasi dan kerjasama penelitian dan pengembangan
di bidang transportasi

Dalam menunjang pencapaian sasaran harmonisasi dan kerjasama
penelitian dan pengembangan di bidang transportasi maka program
kegiatan yang dilakukan adalah terwujudnya harmonisasi dan kerjasama
penelitian, dengan 2 indikator kinerja kegiatan yang dinilai yaitu jumlah
kerjasama dalam kegiatan penelitian dan pengembangan (IKK 3) dan
prosentase hasil forum ilmiah yang dimanfaatkan sebagai rekomendasi
kebijakan (IKK 4).

Berdasarkan target yang tertuang dalam PK Revisi 2, menunjukkan
bahwa untuk IKK 3 yaitu jumlah kerjasama dalam kegiatan penelitian
dan pengembangan pada tahun 2018 Puslitbang Transportasi Antarmoda
belum melaksanakan kerjasama dengan instansi atau stakeholder terkait.
Sehingga pada tahun 2018 belum terdapat capaian dalam IKK 3.
Kerjasama penelitian belum dilaksanakan dikarenakan pada tahun 2018
kegiatan studi yang dilaksanakan oleh Puslitbang Transportasi
Antarmoda sebagian besar adalah studi kecil (kajian perorangan) yang
dilaksanakan oleh para peneliti bidang multimoda dengan menghadirkan
narasumber pada setiap tahapan pembahasan studi.

Sedangkan untuk target dan capaian IKK 4 yaitu prosentase hasil forum
ilmiah yang dimanfaatkan sebagai rekomendasi kebijakan adalah sebesar
100% dengan realisasi sebesar 100%. Sehingga capaian kinerja untuk IKK
4 tercapai sebesar 100%.

Berdasarkan target yang tertuang dalam PK Revisi 2, menunjukkan
bahwa hasil forum ilmiah yang dimanfaatkan sebagai rekomendasi
kebijakan ditargetkan 100% dengan tingkat capaian sebesar 100% atau
sebanyak 6 isu-isu strategis yang telah dibahas dalam forum ilmiah
dengan mengundang stakeholder terkait yang dapat dijadikan bahan
rekomendasi kebijakan bagi Kementerian Perhubungan maupun
stakeholder terkait dalam pengambilan kebijakan. Beberapa rekomendasi
hasil penelitian dapat dilihat pada lampiran 1.

d. Meningkatnya pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan hasil
penelitian

Dalam menunjang pencapaian sasaran pelaksanaan pemantauan,
evaluasi dan pelaporan hasil penelitian maka program kegiatan yang
dilakukan adalah terselenggaranya pemantauan, evaluasi dan pelaporan
hasil penelitian, dengan 1 indikator kinerja kegiatan yang dinilai yaitu
prosentase pemanfaatan hasil monitoring (t-2), t adalah tahun IKK (IKK
5).

Pada tahun 2018 target dan capaian IKK 5 yaitu prosentase pemanfaatan
hasil monitoring (t-2), t adalah tahun IKK adalah sebesar 80% dengan
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realisasi sebesar 83,33%. Sehingga capaian kinerja untuk IKK 5 tercapai
sebesar 104,16%.

Berdasarkan target yang tertuang dalam PK Revisi 2, menunjukkan
bahwa target capaian sebesar 80% dari studi yang dimonitoring telah
menunjukkan progres pemanfaatan. Hasil klarifikasi kepada instansi
terkait sebagai pengguna studi telah terdapat 5 studi yang menunjukkan
progres pemanfaatannya dari 6 studi yang dimonitoring. Hal ini
menunjukkan bahwa studi yang telah dilakukan oleh Puslitbang
Transportasi Antarmoda memang diperlukan oleh stakeholder terkait
sehingga dijadikan acuan dalam pengembangan transportasi. Hasil
pemanfaatan studi dapat dilihat pada lampiran I.
e. Meningkatnya publikasi dan diseminasi hasil penelitian perhubungan

Dalam menunjang pencapaian sasaran publikasi dan diseminasi hasil
penelitian perhubungan maka program kegiatan yang dilakukan adalah
tersedianya publikasi dan diseminasi hasil penelitian, dengan 1 indikator
kinerja kegiatan yang dinilai yaitu prosentase hasil penclitian yang
terdiseminasi dan terpublikasi (IKK 6).

Pada tahun 2018 target dan capaian IKK 6 yaitu prosentase hasil
penelitian yang terdiseminasi dan terpublikasi adalah sebesar 80 dengan

realisasi sebesar 88%. Sehingga capaian kinerja untuk IKK 6 tercapai
sebesar 110%.

Berdasarkan target yang tertuang dalam PK Revisi 2, menunjukkan
bahwa target capaian dapat terealisasi dengan baik dimana kegiatan
Puslitbang Transportasi Antarmoda sebagian besar telah dipublikasikan
yaitu terdapat 5 studi yang telah memiliki HAKI, 2 buku knowledge
sharing program terkait dengan integrasi prasarana transportasi
antarmoda dan big data ATTN, 12 jurnal, dan 18 studi telah
disosialisasikan melalui forum-forum ilmiah. Tingkat capaian ini
menunjukkan bahwa Puslitbang Transportasi Antarmoda telah
menyebarluaskan informasi terkait kegiatan yang telah dilakukan pada
tahun anggaran 2018. Dengan telah dilakukannya diseminasi dan
publikasi maka hasil-hasil studi Puslitbang Transportasi Antarmoda
diharapkan dimanfaatkan oleh stakeholder terkait dalam perumusan
kebijakan. Beberapa hasil publikasi dan diseminasi dapat dilihat pada
lampiran I.

f. Meningkatnya kapasitas dukungan manajemen penelitian dan
pengembangan di bidang transportasi

Dalam menunjang pencapaian sasaran kapasitas dukungan manajemen
penelitian dan pengembangan di bidang transportasi maka program
kegiatan yang dilakukan adalah terlaksananya dukungan teknis
manajemen penelitian, dengan 4 indikator kinerja kegiatan yang dinilai
yaitu tingkat produktivitas peneliti (IKK 7), peningkatan kompetensi
SDM Puslitbang Antarmoda (IKK 8), tersedianya dokumen manajemen
administrasi perkantoran yang akuntabel (IKK 9), dan tersedianya
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kegiatan non penelitian dalam bentuk koordinasi dan penugasan lainnya
(IKK 10).

Pada tahun 2018 target dan capaian IKK 7 yaitu tingkat produktivitas
peneliti yang dihitung dengan satuan indeks adalah sebesar 1,5 dengan
realisasi sebesar 1,54. Sehingga capaian kinerja untuk IKK 7 tercapai
sebesar 102,67%.

Berdasarkan target yang tertuang dalam PK Revisi 2, menunjukkan
bahwa target capaian tingkat produktivitas peneliti dapat tercapai
dengan rata-rata peneliti dapat melakukan 1 kajian dan ada yang
melaksanakan 2 kajian pada tahun anggaran 2018. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada peneliti yang tidak melaksanakan tupoksinya. Sehingga
produktivitas peneliti dapat tercapai. Beberapa kajian dan jumlah peneliti
yang dapat dilihat pada lampiran 1.

Target dan capaian IKK 8 yaitu peningkatan kompetensi SDM Puslitbang
Antarmoda menunjukkan bahwa target yang akan dicapai adalah 80%
dengan realisasi sebesar 85,19%. Sehingga capaian kinerja untuk IKK 8
tercapai sebesar 106,49%.

Berdasarkan target yang tertuang dalam PK Revisi 2, menunjukkan
bahwa sebagian besar pegawai Puslitbang Transportasi Antarmoda telah
mengikuti diklat/bimtek yang diselenggaran oleh berbagai instansi di
luar Badan Litbang Perhubungan maupun internal Badan Litbang
Perhubungan. Dari 27 pegawai yang ada 23 pegawai telah mengikuti
diklat/bimtek/kursus. Beberapa diklat yang telah diikuti oleh pegawai
Puslitbang Transportasi Antarmoda antara lain: kursus basic freight
forwading, intermediate freight forwading, aplikasi Visum, metodologi
penelitian, diklat bendahara, dan diklat teknis maupun non teknis lainnya.
Seluruh peneliti maupun staf diberikan kesempatan yang sama untuk
meningkatkan kompetensi di bidangnya agar dapat menunjang tuposi
yang dilaksanakan oleh masing-masing pegawai. Beberapa kegiatan yang
mendukung peningkatan kompetensi SDM dapat dilihat pada lampiran I.

Target dan capaian IKK 9 yaitu tersedianya dokumen manajemen
administrasi perkantoran yang akuntabel menunjukkan bahwa target yang
akan dicapai adalah 15 dokumen dengan realisasi sebesar 15 dokumen.
Sehingga capaian kinerja untuk IKK 9 tercapai sebesar 100%.

Berdasarkan target yang tertuang dalam PK Revisi 2, menunjukkan
bahwa seluruh dokumen manajemen administrasi perkantoran telah
dapat diselesaikan dengan baik sehingga dapat mendukung pelaksanaan
tupoksi Puslitbang Transportasi Antarmoda. Beberapa dokumen
administrasi perkantoran dapat dilihat pada lampiran I.

Target dan capaian IKK 10 yaitu tersedianya kegiatan non penelitian
dalam bentuk koordinasi dan penugasan lainnya menunjukkan bahwa
target yang akan dicapai adalah 6 kegiatan dengan realisasi sebesar 6 kegiatan.
Sehingga capaian kinerja untuk IKK 10 tercapai sebesar 100%.
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Berdasarkan target yang tertuang dalam PK Revisi 2, menunjukkan
bahwa seluruh dokumen non penelitian dalam bentuk koordinasi dan
penugasan lainnya dapat terselesaikan dengan baik sehingga dapat
mendukung pelaksanaan kegiatan koordinasi Puslitbang Transportasi

dengan stakeholder terkait. Beberapa dokumen administrasi perkantoran
dapat dilihat pada lampiran |

Secara keseluruhan seluruh indikator kinerja kegiatan Puslitbang
Transportasi Antarmoda telah dapat tercapai. Meskipun dalam pencapaian

target pada setiap bulannya belum dapat tercapai secara maksimal, hal ini
dikarenakan, antara lain:

a. adanya revisi anggaran pada beberapa kegiatan dikarenakan adanya
arahan pimpinan dan penugasan strategis yang perlu segera
ditindaklanjuti, sehingga pelaksanaan beberapa kegiatan belum dapat
tercapai sesuai target per bulan. Kondisi ini dapat diatasi, dengan
memaksimalkan penyelesaian kegiatan rutin sesuai target sehingga
capaian kinerja Puslitbang TAM dapat tercapai secara maksimal.

b. penyusunan kegiatan studi khususnya studi kecil (kajian perorangan)
yang pelaksanaannya mundur dari target yang direncanakan karena
peneliti masih melakukan koordinasi dengan instansi terkait pada awal
tahun anggaran. Kondisi ini dapat diatasi, dengan melakukan koordinasi
antara peneliti dan stakeholder terkait pada akhir tahun sebelum
anggaran kegiatan dimulai. Hal ini akan meningkatkan produktivitas
peneliti dan kualitas hasil studi.

c. kuantitas dan kualitas peneliti masih kurang sehingga penyelesaian
kegiatan masih dilakukan oleh peneliti yang telah memiliki kompetensi.
Hal ini perlu diatasi dengan melakukan kaderisasi peneliti dan
mengikutkan peneliti pada kegiatan-kegiatan ilmiah baik di forum
nasional maupun forum internasional.

2. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2015-2018 Terhadap Target Kinerja
Tahun 2015-2018

Selama tahun 2015-208 telah dilakukan beberapa kali revisi Renstra
Puslitbang Transportasi Antarmoda, dikarenakan adanya revisi Renstra Badan
Litbang Perhubungan yang dilaksanakan tanggal 31 Oktober 2018 untuk
perbaikan IKU yang semula masih ada yang berbasis output direvisi untuk
dapat menghasilkan capaian kinerja yang berbasis outcome. Dalam
melakukan perbandingan target dan realisasi capaian kinerja maka Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK) yang digunakan adalah IKK revisi dimana target
capaian kinerja sudah berbasis outcome dengan menggunakan 10 Indikator
Kinerja Kegiatan sebagai acuan pengukuran capaian kinerja Puslitbang
Transportasi Antarmoda. Gambaran perbandingan target dan capaian selama
kurun waktu 2015-2018 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2018 Terhadap Target Kinerja pada
Tahun 2018 dalam Renstra Tahun 2015-2019

Dalam melakukan pengukuran kinerja juga mengacu pada Renstra Puslitbang
Transportasi Antarmoda Tahun 2015-2019, dimana dalam kurun waktu
capaian selama 5 tahun telah dilakukan revisi dikarenakan adanya perubahan
arah kebijakan maupun penguatan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) melalui
pencapaian target dengan menggunakan indikator yang berbasis outcome.
Gambaran target IKK dalam Revisi Renstra Puslitbang Transportasi
Antarmoda dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. 3 Target Renstra Revisi Puslitbang Transportasi Antarmoda Tahun

2015-2019
SASARAN INDIKATOR TARGET (TAHUN)
NO | STRATEGIS | 'NDIKATOR KINERJA SATUAN
PROGRAM KEGIATAN (IKK) 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
l. | Meningkatnya | Tersusunnya 1 | Prosentase hasil % NA | NA | NA | 80 80
kualitas dan rekomendasi penelitian yang
kinerja hasil dimanfaatkan
penelitian penelitian sebagai hasil
melalui untuk rekomendasi
tersedianya perumusan kebijakan
bahan kebijakan bidang
rekomendasi strategis dan transportasi
kebijakan teknologi di
transportasi bidang
transportasi
2. | Meningkatnya | Terlaksananya | 2 | Prosentase % NA | NA | NA | 60 | 60
pelaksanaan penelitian pemenuhan
penelitian sesuai dengan permintaan
sesuai dengan | kebutuhan penelitian dari
kebutuhan sebagai dasar stakeholder
penyusunan
rekomendasi
untuk
perumusan
kebijakan
3. | Meningkatnya | Terwujudnya |3 | Jumlah Laporan | 2 1 0 0 1
harmonisasi harmonisasi kerjasama
dan kerjasama | dan kerjasama dalam kegiatan
penelitian dan | penelitian penelitian dan
pengembanga pengembangan
b 4 | Prosentasehasil | % | NA | NA | NA | 100 | 100
transportesi forum ilmiah
yang
dimanfaatkan
sebagai
rekomendasi
kebijakan
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SASARAN INDIKATOR TARGE
NO | STRATEGIS | "\DIAATOR KINERJA SATUAN =
PROGRAM KEGIATAN (IKK) 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
4. | Meningkatnya | Terselenggara | 5 | Prosentase % NA | NA | NA | 8 | 80
pelaksanaan nya pemanfaatan
pemantauan, pemantauan, hasil monitoring
evaluasi dan evaluasi dan (t-2), t adalah
pelaporan pelaporan tahun IKK
hasil hasil
penelitian penelitian
5. | Meningkatnya | Tersedianya 6 | Prosentase hasil % NA | NA | NA 80 80
publikasi dan | publikasi dan penelitian yang
diseminasi diseminasi terdiseminasi
hasil hasil dan terpublikasi
penelitian penelitian
perhubungan
6. | Meningkatnya | Terlaksananya | 7 | Tingkat Indeks 1 1 1 1,5 2
kapasitas dukungan produktivitas
dukungan teknis peneliti
manajemen manajemen :
peneljitian dan peneljitian 8 Penmgkatap % R | 'NA. | A | 80 %0
pengembanga kompetensi
n di bidang SDN.'
transportasi Puslitbang
Antarmoda
9 | Tersedianya Dokumen | NA | NA | 10 15 17
dokumen
manajemen
administrasi
perkantoran
yang akuntabel
10 | Tersedianya Kegiatan | NA | NA 8 6 7
kegiatan non
penelitian
dalam bentuk
koordinasi dan
penugasan
lainnya

Perbandingan kinerja tahun 2018 terhadap target kinerja pada tahun 2018
dalam Renstra Revisi Puslitbang Transportasi Antarmoda Tahun 2015-2019
diperlukan untuk mengetahui bahwa kegiatan yang kita lakukan pada tahun
anggaran telah sesuai dengan perencanaan Renstra. Secara rinci gambaran
perbandingan kinerja tahun 2018 dengan target kinerja Renstra tahun 2018,
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Melihat perbandingan antara kinerja tahun 2018 dengan target Kinerja
Renstra Tahun 2018 menunjukkan bahwa target yang ditetapkan dapat
tercapai, hal ini menunjukkan bahwa Puslitbang Transportasi Antarmoda

telah melaksanakan tupoksi dengan baik dan dapat menghasilkan outcome
yang dapat dimanfaatkan oleh instansi/stakeholder.

C. ANALISIS EFISIENSI SUMBER DAYA

Secara keseluruhan kegiatan yang diprogramkan dapat dilaksanakan dengan baik.
Sumber daya manusia (SDM) yang ada di Puslitbang Transportasi Antarmoda
memiliki kompetensi dari berbagai bidang ilmu sehingga dapat tercapai target
penelitian sesuai yang diharapkan secara efektif dan efisien serta menghasilkan
hasil penelitian yang berkualitas.

Sarana yang tersedia, dapat termanfaatkan dengan baik untuk mendukung
kegiatan penelitian yang dilaksanakan. Beberapa sarana dan prasarana yang
mendukung kegiatan penelitian adalah telah didukung oleh peralatan yang
modern seperti drone untuk memantau cakupan wilayah kajian serta kecukupan
jumlah komputer dan laptop yang dapat mendukung analisis hasil-hasil penelitian.

Kemampuan SDM peneliti ditingkatkan melalui bimbingan teknis salah satunya
mengikuti bimbingan teknis pemanfaatan aplikasi Visum dalam penggunaan big
data dengan tujuan menambah ilmu bagi peneliti dalam pemanfaatan big data
transportasi, khususnya hasil survei Asal Tujuan Transportasi Nasional (ATTN)
untuk Orang yang dapat dipergunakan dalam perumusan kebijakan transportasi,
yang dilaksanakan dengan tenaga pengajar dari pakar IT. Selain itu, para peneliti
juga diikutsertakan dalam kursus Basic Freight Forwading maupun Intermediate
Freight Forwading untuk menambah wawasan terkait sistem dan prosedur
angkutan barang, bisnis proses kegiatan angkutan barang, dan peraturan-
peraturan terkait angkutan barang.

Secara umum, pelaksanaan anggaran Puslitbang Transportasi Antarmoda dapat
dikatakan cukup efisien. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya daya serap pada akhir
tahun anggaran sebesar 98,75%. Penyerapan sebesar 98,75% menunjukkan
terjadi efisiensi anggaran dalam pelaksanaan kegiatan, karena target output dapat
tercapai.

D. CAPAIAN KEBERHASILAN KINERJA

Pada tahun 2018 telah banyak capaian yang telah berhasil dicapai baik oleh
peneliti Puslitbang Transportasi Antarmoda maupun oleh unit kerja Puslitbang
Transportasi Antarmoda. Beberapa capaian keberhasilan pada tahun 2018,
diantaranya adalah:

1. Puslitbang Transportasi Antarmoda telah lulus dalam pengajuan menjadi
Pusat Unggulan Iptek (PUI), dimana diharapkan dengan masuk kedalam PUI
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Kebijakan Transportasi Antarmoda dengan fokus pada Integrasi
Transportasi berbasiskan Sistem Informasi, maka Puslitbang Transportasi
antarmoda akan dapat membantu mengatasi permasalahan-permasalahan

pada angkutan orang dan barang agar terintegrasi sehingga dapat
mewujudkan sistem transportasi yang efektif dan efisien.

2. Peneliti Puslitbang Transportasi Antarmoda telah meraih juara dalam
kegiatan Temu Karya Peneliti yang diselenggarakan oleh Badan Litbang
Perhubungan dengan menghadirkan juri dari perguruan tinggi, tenaga ahli
bidang transportasi, maupun dari LIPI . Juara 2 tingkat peneliti pertama diraih
oleh Yuveline Aurora dan juara 3 tingkat peneliti pertama diraih oleh
Hasriwan Putra.

3. Hasil studi Puslitbang Transportasi Antarmoda tahun 2018 juga telah
digunakan sebagai acuan perumusan peraturan bidang transportasi yaitu
Studi Pemantapan Naskah Akademis Sistranas. Dimana dari hasil studi telah
disusun konsep RUU Sistranas yang akan akan segera dibahas untuk
dilanjutkan menjadi Undang-Undang Sistranas sebagai payung hukum bidang
transportasi.

Selain itu, dari hasil studi Survei Asal Tujuan Transportasi (ATTN) untuk
Pergerakan Orang yang memanfaatkan big data untuk pengembangan portal
database transportasi nasional yang memberikan kemudahan akses bagi
pengguna website ATTN, diharapkan data ATTN tersebut dapat digunakan
sebagai acuan dalam perencanaan dan perumusan kebijakan.

Beberapa studi juga telah menghasilkan aplikasi berbasis website lokasi
wisata yang dapat memberikan informasi transportasi di kawasan destinasi
wisata Sabang, Mandeh, dan Labuan Bajo.

4. Perlindungan hak cipta hasil studi pada tahun 2018 sebanyak 5 studi yaitu
Studi Integrasi Transportasi dalam Mendukung Pariwisata di Tanjung
Kelayang Bangka Belitung, Integrasi Pelabuhan Penyeberangan Bakauheni
dan Angkutan Umum dalam rangka Peningkatan Pelayanan Transportasi di
Lampung, Integrasi Masterplan Kereta Api dan Makassar New Port di
Makassar, Integrasi Pelabuhan Belawan dan halte Angkutan Umum dalam
rangka Peningkatan Pelayanan Transportasi, dan Integrasi Transportasi
Antarmoda di Kawasan destinasi Wisata Borobudur.

5. Terdapat 2 publikasi melalui buku knowledge sharing program dengan judul
Pemanfaatan Big Data di Sektor Transportasi dan Integrasi Angkutan
Pariwisata. Publikasi tersebut dibuat untuk memperkenalkan transportasi
antarmoda secara luas ke masyarakat dan instansi terkait dengan
menggunakan bahasa yang mudah difahami oleh semua kalangan.
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E. REALISASI ANGGARAN

1.

Realisasi Anggaran

Realisasi anggaran Puslitbang Transportasi Antarmoda pada tahun 2018
adalah sebesar 98,75% dengan rincian per jenis belanja yaitu belanja pegawai
dengan realisasi sebesar 89,82%, belanja barang dengan realisasi sebesar
99,85%, dan belanja modal dengan realisasi sebesar 99,31%. Secara rinci
gambaran realiasai anggaran Puslitbang Transportasi Antarmoda per jenis
belanja, sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. 5 Rencana Anggaran dan Realisasi

: RENCANA : = ; o
JENIS BELANJA | v oo AN (RP) | REALISASI(RP) | DAYASERAP (%)
Belanja Pegawai 2.909.500.000,00 | 2.613.457.253,00 89,82
Belanja Barang 23.467.607.000,00 | 23.432.337.849,00 99,85
Belanja Modal 430.000.000,00 |  427.026.225,00 99,31
Total 26.807.107.000,00 | 26.472.821.327,00 98,75
Alokasi Total Anggaran

Alokasi anggaran Puslitbang Transportasi Antarmoda Tahun 2018 sebesar Rp
26.807.107.000,00. Alokasi anggaran lebih tinggi dibandingkan tahun 2017
dikarenakan adanya kegiatan 5 tahunan pengumpulan data Survei ATTN
untuk Pergerakan Orang yang pada tahun 2018 dilaksanakan pada 34 provinsi
yang ada di Indonesia. Gambaran alokasi anggaran tahun 2018 dapat dilihat
secara rinci pada tabel di bawabh ini.

Tabel 3. 6 Alokasi Anggaran Tahun 2018

TAHUN | ALOKASIANGGARAN (RP) | REALISASI(RP) | DAYA SERAP (%)
2015 34.768.368.000,00 27.253.239.841,00 78.39
2016** 35.310.700.000,00 34.433.760.155,00 97,52
2017* 18.022.340.000,00 16.086.080.544,00 89,26
2018 26.807.107.000,00 26.472.821.327,00 98,75

*) Catatan: Setelah dilakukan penghematan.
*¥) setelah dilakukan penghematan dan self-blocking

Analisis Dana Yang Tidak Terserap

Daya serap anggaran tahun 2018 sebesar 98,75%, sehingga sisa anggaran
yang tidak terserap dari pagu akhir sebesar Rp 334.285.673,00 (1,25%).
Sedangkan penyerapan untuk perjenis belanja terdap sisa anggaran untuk
belanja pegawai sebesar Rp 296.042.747,00 (10,18%), belanja barang sebesar
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Rp 35.269.151,00 (0,15%), dan belanja modal sebesar Rp 2.973.775,00
(0,69%).

Hal ini berarti secara keseluruhan penyerapan anggaran sudah berjalan
dengan baik. Output secara fisik yang dihasilkan rata-rata sebesar 100%
untuk semua kegiatan. Jika dilihat dari output fisik yang dihasilkan,

penyerapan anggaran Puslitbang Transportasi Antarmoda dapat dikatakan
baik.

Beberapa penyebab tidak terserap anggaran Puslitbang Transportasi
Antarmoda, adalah:

a.

Belanja pegawai tidak terserap secara optimal, karena terdapat 1 pegawai
yang mutasi ke unit kerja lain dan 1 pegawai mengajukan pensiun dini.
Hal ini mengakibatkan anggaran untuk pembayaran gaji dan pegawai
tidak terserap secara maksimal dengan tingkat penyerapan hanya
89,82%.

Belanja barang telah terserap secara maksimal, meskipun terdapat sisa
anggaran namun tingkat capaian cukup tinggi yaitu sebesar 99,85%. Sisa
anggaran dikarenakan adanya selisih pembayaran tiket dan hotel pada
kegiatan perjalan dinas;

Belanja modal telah terserap secara maksimal, meskipun terdapat sisa
anggaran namun tingkat capaian cukup tinggi yaitu sebesar 99,31%. Sisa
anggaran dikarenakan adanya selisih harga pembelian barang.
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BAB IV PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis capaian kinerja Puslitbang Transportasi Antarmoda
dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut:

1

Dalam hal akuntabilitas keuangan, realisasi anggaran pada tahun anggaran
2018 adalah sebesar Rp. 26.472.821.327,00, apabila dibandingkan dengan
pagu anggaran sebesar Rp 26.807.107.000,00 maka daya serap adalah sebesar
98,75%. Rincian penyerapan anggaran adalah belanja pegawai sebesar Rp
2.613.457.253,00 (89,82%), belanja barang sebesar Rp 23.432.337.849,00
(99,85%) dan belanja modal sebesar Rp 427.026.225,00 (99,31%).

Penyerapan anggaran secara keseluruhan telah optimal, dimana anggaran
yang tidak terealisasi hanya sebesar Rp 334.285.673,00 (1,25%). Anggaran
pegawai yang tidak terserap karena terdapat 1 pegawai yang mutasi unit kerja
lain dan 1 pegawai mengajukan pensiun dini. Hal ini mengakibatkan anggaran
untuk pembayaran gaji dan pegawai tidak terserap secara maksimal.
Sedangkan untuk belanja barang dikarenakan adanya selisih pembayaran
tiket dan hotel pada kegiatan perjalan dinas dan untuk belanja modal sisa
anggaran dikarenakan adanya selisih harga pembelian barang.

Pencapaian Kkinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi
Antarmoda secara keseluruhan ditunjukkan melalui nilai rata-rata capaian
kinerja per kegiatan. Selama tahun anggaran 2018 besarnya nilai capaian
kinerja dapat tercapai dengan tingkat capaian perkegiatan, sebagai berikut:

a. IKK 1 yaitu prosentase hasil penelitian yang dimanfaatkan sebagai
hasil rekomendasi kebijakan bidang transportasi adalah sebesar 80%
dengan realisasi sebesar 82,61%. Sehingga capaian kinerja untuk IKK 1
tercapai sebesar 103,26%;

b. IKK 2 yaitu prosentase pemenuhan permintaan penelitian dari
stakeholder adalah sebesar 60% dengan realisasi sebesar 66,67%.
Sehingga capaian kinerja untuk IKK 2 tercapai sebesar 111,11%;

c. IKK 3 yaitu jumlah Kkerjasama dalam kegiatan penelitian dan
pengembangan pada tahun 2018 Puslitbang Transportasi Antarmoda
belum melaksanakan kerjasama dengan instansi atau stakeholder terkait;

d. 1KK 4 yaitu prosentase hasil forum ilmiah yang dimanfaatkan sebagai
rekomendasi kebijakan adalah sebesar 100% dengan realisasi sebesar
100%. Sehingga capaian kinerja untuk IKK 4 tercapai sebesar 100%;

e. IKK 5 yaitu prosentase pemanfaatan hasil monitoring (t-2), t adalah
tahun IKK adalah sebesar 80% dengan realisasi sebesar 83,33%.
Sehingga capaian kinerja untuk IKK 5 tercapai sebesar 104,16%;
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IKK 6 yaitu prosentase hasil penelitian yang terdiseminasi dan
terpublikasi adalah sebesar 80 dengan realisasi sebesar 88%. Sehingga
capaian kinerja untuk IKK 6 tercapai sebesar 110%;

IKK 7 yaitu tingkat produktivitas peneliti yang dihitung dengan satuan
indeks adalah sebesar 1,5 dengan realisasi sebesar 1,54. Sehingga capaian
kinerja untuk IKK 7 tercapai sebesar 102,67%:;

IKK 8 yaitu peningkatan kompetensi SDM Puslitbang Antarmoda
menunjukkan bahwa target yang akan dicapai adalah 80% dengan

realisasi sebesar 85,19%. Sehingga capaian kinerja untuk IKK 8 tercapai
sebesar 106,49%;

IKK 9 yaitu tersedianya dokumen manajemen administrasi
perkantoran yang akuntabel menunjukkan bahwa target yang akan
dicapai adalah 15 dokumen dengan realisasi sebesar 15 dokumen.
Sehingga capaian kinerja untuk IKK 9 tercapai sebesar 100%;

IKK 10 yaitu tersedianya kegiatan non penelitian dalam bentuk
koordinasi dan penugasan lainnya menunjukkan bahwa target yang
akan dicapai adalah 6 kegiatan dengan realisasi sebesar 6 kegiatan.
Sehingga capaian kinerja untuk IKK 10 tercapai sebesar 100%.

4. Dengan jumlah pegawai di Pusat Penelitian Transportasi Antarmoda di tahun
2017 sebanyak 33 pegawai bidang transportasi antarmoda, dengan 26
pegawai yang berasal dari Pusat Penelitian Transportasi Antarmoda dan 7
pegawai yang berasal dari Sekretariat Badan Litbang Perhubungan. Dari
jumlah pegawai yang terbatas, namun ada beberapa prestasi yang dihasilkan
oleh beberapa peneliti di lingkungan Puslitbang Transportasi Antarmoda,
yaitu:

d.

Puslitbang Transportasi Antarmoda telah lulus dalam pengajuan menjadi
Pusat Unggulan Iptek (PUI), dimana diharapkan dengan masuk kedalam
PUI Kebijakan Transportasi Antarmoda dengan fokus pada Integrasi
Transportasi berbasiskan Sistem Informasi, maka Puslitbang
Transportasi antarmoda akan dapat membantu mengatasi permasalahan-
permasalahan pada angkutan orang dan barang agar terintegrasi
sehingga dapat mewujudkan sistem transportasi yang efektif dan efisien.

Peneliti Puslitbang Transportasi Antarmoda telah meraih juara dalam
kegiatan Temu Karya Peneliti yang diselenggarakan oleh Badan Litbang
Perhubungan. Juara 2 tingkat peneliti pertama diraih oleh Yuveline
Aurora dan juara 3 tingkat peneliti pertama diraih oleh Hasriwan Putra.

Hasil studi Puslitbang Transportasi Antarmoda tahun 2018 juga telah
digunakan sebagai acuan perumusan peraturan bidang transportasi yaitu
Studi Pemantapan Naskah Akademis Sistranas. Dimana dari hasil studi
telah disusun konsep RUU Sistranas yang akan akan segera dibahas untuk
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dilanjutkan menjadi Undang-Undang Sistranas sebagai payung hukum
bidang transportasi.

d. Selain itu, dari hasil studi Survei Asal Tujuan Transportasi (ATTN) untuk
Pergerakan Orang yang memanfaatkan big data untuk pengembangan
portal database transportasi nasional yang memberikan kemudahan
akses bagi pengguna website ATTN, diharapkan data ATTN tersebut
dapat digunakan sebagai acuan dalam perencanaan dan perumusan
kebijakan.

e. Beberapa studi juga telah menghasilkan aplikasi berbasis website lokasi
wisata yang dapat memberikan informasi transportasi di kawasan
destinasi wisata Sabang, Mandeh, dan Labuan Bajo.

Perlindungan hak cipta hasil studi pada tahun 2018 sebanyak 5 studi yaitu
Studi Integrasi Transportasi dalam Mendukung Pariwisata di Tanjung
Kelayang Bangka Belitung, Integrasi Pelabuhan Penyeberangan Bakauheni
dan Angkutan Umum dalam rangka Peningkatan Pelayanan Transportasi di
Lampung, Integrasi Masterplan Kereta Api dan Makassar New Port di
Makassar, Integrasi Pelabuhan Belawan dan halte Angkutan Umum dalam
rangka Peningkatan Pelayanan Transportasi, dan Integrasi Transportasi
Antarmoda di Kawasan destinasi Wisata Borobudur.

Publikasi melalui buku knowledge sharing program dengan judul Pemanfaatan
Big Data di Sektor Transportasi dan Integrasi Angkutan Pariwisata. Publikasi
tersebut dibuat untuk memperkenalkan transportasi antarmoda secara luas
ke masyarakat dan instansi terkait.

B. SARAN TINDAK LANJUT

Hal-hal yang perlu dilakukan untuk mempertahankan/meningkatkan pencapaian
kinerja di Pusat Penelitian dan Pengembangan Transportasi Antarmoda sebagai

berikut:

1. Melakukan pertemuan rutin mingguan dan merencanakan kegiatan per
minggu untuk dapat memenuhi target perbulan.

2. Berkoordinasi sebelum tahun anggaran berjalan dengan pemerintah daerah
dan subsektor dalam upaya pelaksanaan kajian agar terlaksana sesuai sasaran
dalam waktu cepat, sehingga dapat segera disusun laporan kajian.

3. Mempercepat laporan pertanggung jawaban administrasi perjalanan dinas
dengan target 1 hari selesai.

Meningkatkan kemampuan SDM peneliti melalui bimbingan teknis.
5. Dalam rangka menghadapi semakin tingginya tuntutan pelayanan jasa

perhubungan, kualitas sumber daya manusia yang handal perlu terus
ditingkatkan dan dibarengi dengan peningkatan iklim kerja yang kondusif,
terutama berkaitan dengan pola pengembangan karier para peneliti maupun
tenaga litkayasa.
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6. Perlu harmonisasi antara Puslitbang Transportasi Antarmoda dengan sektor-
sektor lain di masing-masing Direktorat Jenderal Perhubungan maupun
pemerintah daerah untuk pelaksanaan kegiatan penelitian, sehingga hasil
penelitian dapat dimanfaatkan secara optimal oleh Kementerian Perhubungan
dan pihak-pihak terkait lainnya.

7. Perlu koordinasi bagian perencanaan dan pelaksana anggaran agar daya serap
maksimal.
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